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Abstrak

Di era digital, menumbuhkan minat membaca siswa menjadi tantangan yang semakin kompleks, diperlukan strategi yang
efektif dalam lingkungan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang melibatkan observasi, pre-test dan post-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GLS di SDN Daru 1 belum memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan minat dan kemampuan membaca siswa, yang ditunjukkan oleh penurunan skor rata-rata post-test sebesar -
18,39 dibandingkan pre-test. Kurangnya variasi buku, keterbatasan fasilitas, serta rendahnya antusiasme siswa menjadi
faktor yang menghambat efektivitas program ini. Kegiatan literasi yang diterapkan kurang menarik dan tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga tidak mampu meningkatkan keterampilan membaca secara optimal. Observasi
mengungkap bahwa perencanaan dan pelaksanaan program masih perlu diperbaiki, terutama dalam penyediaan sumber
daya dan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam perencanaan program,
peningkatan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, serta adaptasi metode yang lebih menarik agar GLS dapat
efektif dalam meningkatkan budaya membaca di kalangan siswa. Kesimpulannya, meskipun GLS memiliki potensi besar,
implementasinya harus lebih terstruktur dan relevan dengan kebutuhan siswa untuk mencapai hasil yang optimal.

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, minat baca, pendidikan dasar, evaluasi program literasi.

Abstract

In the digital era, fostering students' interest in reading is becoming an increasingly complex challenge, requiring
effective strategies in the educational environment. This study aims to analyze the effectiveness of the Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) in increasing the reading interest of grade V elementary school students. The research method used was
Classroom Action Research with quantitative and qualitative approaches, involving observation, pre-test and post-test.
The results showed that the implementation of GLS at SDN Daru 1 has not had a significant impact on increasing
students' interest and ability to read, as indicated by a decrease in the average post-test score of -18.39 compared to the
pre-test. The lack of a variety of books, limited facilities, and low student enthusiasm are factors that hinder the
effectiveness of this program. The literacy activities implemented were less interesting and not in line with students’
needs, so they were not able to improve reading skills optimally. Observations revealed that the planning and
implementation of the program still need improvement, especially in the provision of resources and more innovative
learning methods. Therefore, improvements in program planning, increased support from various stakeholders, and
adaptation of more interesting methods are needed so that GLS can be effective in improving reading culture among
students. In conclusion, although GLS has great potential, its implementation must be more structured and relevant to
students' needs to achieve optimal results.

Keywords: Gerakan Literasi Sekolah, reading interest, elementary education, evaluation of the literacy program.
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PENDAHULUAN

Di era digital, di mana informasi berlimpah dan mudah diakses, kemampuan membaca dan memahami
teks adalah keterampilan mendasar untuk kesuksesan dan pertumbuhan akademis anak. Kemampuan
membaca dan memahami teks sangat penting untuk dikembangkan sejak usia dini. Usia anak sekolah dasar
merupakan masa golden age (0-8 tahun) yang sangat penting karena periode ini merupakan fase kritis dalam
perkembangan kognitif dan sosial anak. Pada masa ini, anak memiliki kemampuan belajar yang tinggi dan
lebih terbuka terhadap pengalaman baru, sehingga sangat penting untuk menumbuhkan minat baca sejak dini.
Bab Il pasal 6 ayat 6 Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa membaca merupakan kemampuan dasar pada jenjang pendidikan dasar, dan sekolah dasar
merupakan fasilitas dasar yang bertanggung jawab untuk memberikan kemampuan tersebut kepada anak-anak.

Namun, pengamatan terbaru di lingkungan pendidikan menyoroti tren yang memprihatinkan minat
membaca siswa menurun, disertai dengan keterampilan membaca yang tidak memadai. Fenomena ini tidak
hanya dapat menghambat pencapaian akademis mereka, tetapi juga kemampuan mereka untuk terlibat secara
kritis dengan dunia di sekitar mereka. Data dari UNESCO menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
memiliki minat baca yang sangat rendah, dengan hanya sekitar 1 dari 1000 orang yang merupakan pembaca
yang rajin (Aryani & Purnama, 2024; Wulandari, 2017). Selain itu, penelitian PIRLS (Progress in
International Reading Literary Research) juga menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Indonesia berada di posisi ke-45 dari 48 negara dalam hal kemampuan membaca
(lmi et al., 2021). Survei PISA 2019 juga menunjukkan hal yang sama, bahwa Indonesia berada di peringkat
ke-62 dari 70 negara dalam hal minat baca (Dermawan et al., 2023; Hartati et al., 2024). Ini berarti Indonesia
termasuk dalam 10 negara dengan tingkat literasi terendah di dunia.

Untuk mengatasi masalah ini, sekolah memainkan peran penting dalam menumbuhkan kecintaan
membaca dan meningkatkan kemampuan literasi. Salah satu inisiatif yang diambil oleh pemerintah termasuk
kebiasaan membaca dalam Gerakan Literasi Sekolah (Antoro, 2017). Gerakan Literasi Sekolah melibatkan
semua pihak dalam pendidikan, mulai dari pemerintah pusat dan daerah hingga sekolah. Gerakan Literasi
Sekolah, yang dirancang untuk menumbuhkan budaya membaca di kalangan siswa (Aulia et al., 2023).
Gerakan Literasi Sekolah melibatkan semua pihak dalam pendidikan, mulai dari pemerintah pusat dan daerah
hingga sekolah. Gerakan Literasi Sekolah, yang dirancang untuk menumbuhkan budaya membaca di kalangan
siswa (Khusna et al., 2022). Metode ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan membaca siswa,
tetapi juga berupaya menumbuhkan minat mereka terhadap kegiatan membaca (Riyanti & Rahmi, 2024). ).
Gerakan ini diadaptasi dengan kecermatan sekolah di seluruh Indonesia, yang mencakup seluruh
partisipasinya, serta dukungan dari masyarakat, lembaga, dan kebijakan yang ada (Rohmaniyah, 2023;
Wiedarti, 2016). Dalam hal ini, lembaga pendidikan memiliki peran yang berdampak dalam pengembangan
membaca.

Pada implikasinya, penanggung jawab sekolah tidak memahami program membaca di sekolah. Saat
dilakukan identifikasi di sebuah sekolah dasar di kabupaten Tangerang, ditemukan bahwa sekolah tersebut
belum melaksanakan program literasi pemerintah dengan baik. Program literasi yang ada juga tidak
berkelanjutan, perpustakaan kurang dimanfaatkan sebagai tempat membaca dan bahkan lebih banyak
digunakan untuk menyimpan barang bekas, buku-buku di perpustakaan sebagian besar merupakan buku
pelajaran lama yang sudah tidak terpakai. Selain itu, buku bacaan yang ada juga tidak menarik minat baca
anak karena tidak sesuai dengan minat mereka (Yunianika & ., 2019). Karena banyaknya permasalahan yang
dihadapi, pemerintah perlu memikirkan kembali dan memperbaiki pelaksanaan program Gerakan Literasi
Sekolah agar tujuannya tercapai.

Beberapa penelitian sebelumnya seperti dalam (Lestari et al., 2023) menunjukkan bahwa Gerakan
Literasi Sekolah dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Purba
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et al.,, 2023) Gerakan literasi juga menunjukkan hasil serupa, meningkatkan kemampuan pemahaman
membaca dan sains siswa. Gerakan literasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi
sains dan literasi membaca (Syafitri & Yamin, 2022). Gerakan Literasi Sekolah dengan implementasi program
seperti membangun pojok baca, membaca 15 menit sebelum kelas, dan kegiatan reading camp dapat
meningkatkan minat baca (Nay et al., 2024). Kebiasaan 15 menit ini merupakan bentuk perilaku baik yang
dapat diterapkan di sekolah untuk memunculkan karakter siswa melalui literasi. (Saraswati., 2021).
Berdasarkan penjelasan tersebut, meskipun telah ada penelitian tentang program literasi, penelitian ini akan
lebih fokus pada bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan membaca siswa. Penelitian ini penting karena
ingin mengetahui apakah gerakan ini berhasil meningkatkan minat baca siswa. Alasan lain adalah karena
rendahnya minat baca dapat menyulitkan siswa dalam belajar dan sulit untuk berpikir kritis serta memahami
informasi di sekitar mereka. Dengan demikian, hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa
implementasi Gerakan Literasi Sekolah yang optimal akan meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi
siswa serta berkontribusi pada keberhasilan akademik mereka di masa depan.

METODE

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian tindakan kelas digunakan dengan melibatkan 28 siswa yang
dipilih secara acak. Pengumpulan data dilakukan selama 5 bulan, dari bulan Februari hingga Juni,
menggunakan metode observasi, pre-test dan post-test. Metode observasi digunakan untuk mengamati
pelaksanaan program literasi, sedangkan pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan minat
dan kemampuan membaca siswa. Pre-test dan post-test terdiri dari 20 soal yang meliputi pilihan ganda, benar-
salah, dan soal pemahaman. Setelah data dalam penelitian ini terkumpul, data dari penelitian dianalisis. Data
dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan Microsoft Excel, menggunakan rumus statistik seperti
perhitungan rata-rata (AVERAGE) untuk menentukan nilai rata-rata (Firmansyah & Dede, 2022). Kemudian
hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk mengidentifikasi apakah ada peningkatan atau penurunan
minat dan kemampuan membaca siswa. Selain itu, data observasi dianalisis secara kualitatif untuk
memberikan pemahaman kontekstual yang melengkapi temuan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan yang diangkat, implementasi praktis Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
dilaksanakan dari bulan Februari hingga Juni di kelas V SDN Daru 1. Gerakan ini muncul karena adanya
landasan hukum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 yang berisi
tentang penumbuhan karakter yang didorong oleh sekolah untuk dukungan kolaboratif di mana 15 menit
membaca sebelum dimulainya pembelajaran dilaksanakan (Rohmaniyah, 2023). Where, ). Di mana, hal ini
dijelaskan oleh (Elendiana, 2020) yang menyatakan bahwa sebagai seorang guru memilih untuk melakukan
kegiatan membaca agar siswa dapat menumbuhkan minat baca, sehingga nantinya siswa akan memiliki
keinginan yang kuat untuk menerima informasi tertulis dalam suatu bacaan. Dengan demikian, guru harus
memiliki kebijakan dan langkah yang efektif dalam memotivasi siswa untuk membaca (Firman, et al., 2021).
Budaya literasi yang diimplementasikan melalui kegiatan 15 menit sebelum belajar dilaksanakan dengan
pojok baca yang disiapkan oleh guru, yang berisi berbagai buku menarik untuk meningkatkan minat baca
siswa (Purba et al., 2023). Oleh karena itu, kreativitas dan inovasi dalam metode pelaksanaan 15 menit
membaca sangat dibutuhkan oleh guru, kepala sekolah, dan pihak terkait agar siswa tetap termotivasi dan
antusias dalam mengembangkan kebiasaan membaca mereka. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
observasi untuk mengetahui intervensi apa yang dapat dilakukan.
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Tabel 1. Observation Data

SKOR
(1-5)

INDIKATOR PERTANYAAN

Tersedianya jadwal kegiatan literasi
Perencanaan Kegiatan Guru dan siswa mengetahui tujuan program
Ada pembagian tugas untuk pelaksanaan program
Kegiatan membaca 15 menit sebelum belajar
Siswa membawa buku bacaan sendiri
Guru memberikan contoh membaca aktif
Ada diskusi atau review buku yang dibaca
Tersedia pojok baca di kelas
Fasilitas Pendukung  Perpustakaan sekolah mudah diakses
Buku bacaan sesuai minat siswa tersedia
Siswa tampak antusias mengikuti kegiatan
Respon Siswa Siswa aktif berbagi pendapat tentang bacaan
Ada peningkatan jumlah siswa yang membaca

[ERY

Pelaksanaan Kegiatan

W NNIAMNBAMRPRPRREPRPRPR[FP W

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 1, hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Daru 1
menunjukkan bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah masih memerlukan banyak perbaikan. Mulai dari
segi perencanaan, penyediaan jadwal kegiatan literasi dan pembagian tugas pelaksanaan program, masing-
masing mendapat skor yang sangat rendah yaitu 1. Meskipun pemahaman guru dan siswa tentang tujuan
program mendapat skor cukup baik yaitu 3, namun pelaksanaan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum
belajar masih mendapat skor rendah yang sama yaitu 1, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini belum
terlaksana secara optimal. Selain itu, meskipun beberapa kegiatan literasi telah dilaksanakan, seperti
penyediaan pojok baca dan lingkungan yang kaya literasi, kurangnya variasi bahan bacaan menjadi kendala
utama yang membuat siswa kurang antusias. Secara keseluruhan, hasil observasi ini mengindikasikan
perlunya upaya lebih lanjut untuk memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan kegiatan agar program literasi
dapat berjalan lebih efektif. Gerakan literasi bertujuan untuk membangun budaya literasi di sekolah agar siswa
mampu membaca, memahami, dan memanfaatkan informasi dengan bijak. Program ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan literasi seluruh warga sekolah, menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
mendukung, serta membantu siswa mengelola pengetahuan secara efektif. Selain itu, program ini mendorong
siswa untuk memilah informasi yang relevan, berpikir kritis, dan mengasah kemampuan komunikasi mereka.
Di tingkat sekolah dasar, literasi memainkan peran penting dalam membangun ekosistem pendidikan yang
menumbuhkan minat baca, menanamkan nilai-nilai karakter, dan menjadikan membaca sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari (Purwati, 2018). Dalam mengimplementasikan 15 menit membaca setiap hari, siswa
dapat memperkaya kosa kata mereka. Dengan kata lain, jika dalam satu periode pembelajaran dengan total
5.475 menit setiap tahun, atau sekitar 91 jam 15 menit, siswa dapat membaca sekitar 1.000.000 kata, dan
bahkan lebih. Dengan menerapkan program 15 menit membaca sebelum pelajaran, siswa tidak hanya
memperoleh manfaat akademis tetapi juga mengembangkan disiplin dan kebiasaan belajar yang berkelanjutan.

Setelah hasil observasi diperoleh, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tes yang dibagi menjadi tiga
tahap. Tahap pertama adalah pemberian tes awal (pre-test) untuk mengetahui seberapa besar minat baca siswa
sebelum kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dimulai. Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah, dimulai dari memperbaiki fasilitas yang dibutuhkan, seperti perpustakaan dan pojok baca,
agar program Gerakan Literasi Sekolah dapat berjalan dengan baik. Setelah sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk Gerakan Literasi Sekolah diperbaiki, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan
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Gerakan Literasi Sekolah dengan memanfaatkan perpustakaan, pojok baca, dan buku-buku yang tersedia.
Buku-buku bacaan ini berupa buku cerita bergambar yang dirancang untuk menarik perhatian dan minat baca
siswa. Kegiatan ini berlangsung selama 15 menit dan dilaksanakan setiap hari Selasa dan Kamis sebelum
kegiatan belajar dimulai. Setelah membaca buku, siswa diminta untuk menuliskan judul buku dan nama
pengarang. Setiap minggunya, beberapa siswa akan dipilih untuk menceritakan kembali isi buku yang telah
mereka baca. Kegiatan ini diharapkan dapat memicu diskusi santai antar siswa mengenai buku yang telah
mereka baca. Selain membaca dalam hati, siswa juga diajak untuk membaca nyaring, yang sesuai dengan
pedoman Gerakan Literasi di Sekolah Dasar (Faizah et al., 2016). Variasi dalam penerapan 15 menit membaca
juga harus seimbang, dan rutin. Hal ini dijelaskan oleh (Setiawan, 2019) Dalam sebuah buku berjudul
Building Student Literacy Through Sustained Silent Reading oleh Gardener, ia menjelaskan bahwa
meluangkan waktu untuk membaca telah terbukti membentuk kebiasaan membaca siswa secara lebih efektif.
Oleh karena itu, kegiatan membaca yang dilakukan secara rutin setiap hari cenderung lebih berhasil dalam
meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa, dibandingkan dengan jadwal membaca yang hanya
dilakukan sekali setiap satu atau dua minggu. Selain itu, (Setiawan, 2019) juga menjelaskan bahwa kegiatan
membaca yang seimbang dapat meningkatkan minat baca sekaligus kemampuan membaca siswa karena
selama pelaksanaannya, membaca juga dapat mencakup keterampilan lain seperti menyimak, berbicara, dan
menulis. Oleh karena itu, setelah kegiatan membaca, siswa dapat melanjutkan dengan mendiskusikan isi
bacaan, membuat ulasan secara tertulis, atau melakukan berbagai kegiatan seperti bercerita, menyanyi,
menonton video, dan kegiatan menyenangkan lainnya.

Selama kegiatan literasi, buku-buku yang disediakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Tangerang
diletakkan di rak buku di pojok kelas atau pojok baca. Pojok baca ini dibuat untuk memudahkan siswa
membaca buku dan meningkatkan kemampuan membaca mereka. Pojok kelas diubah menjadi perpustakaan
kecil yang diisi dengan buku-buku menarik. Menurut (Nuraini & Amaliyah, 2024) Pojok baca berperan
penting dalam membantu siswa untuk membaca. Dengan adanya pojok baca, siswa memiliki tempat khusus
yang nyaman dan menarik untuk membaca. Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan kebiasaan
membaca yang baik. Selain itu, bagi guru, pojok baca juga bermanfaat sebagai alat yang efektif untuk
menjadikan membaca sebagai bagian dari pembelajaran sehari-hari. Di sinilah siswa dapat memperoleh buku-
buku yang ingin mereka baca. Ada metode yang disebutkan dalam penelitian oleh (Andriana, 2023) Artikel ini
membahas pojok baca yang menjelaskan bahwa ada metode yang dapat menumbuhkan minat baca dan literasi
yang baik bagi siswa, yaitu guru menugaskan setiap siswa untuk mengumpulkan sebuah buku bacaan yang
dapat dibaca dan dikumpulkan di sekolah kemudian buku-buku tersebut diletakkan di rak dan ditata rapi di
pojok baca, sehingga guru dapat menumbuhkan minat baca siswa. Membiasakan anak-anak membaca sejak
dini dengan memanfaatkan pojok baca merupakan cara efektif untuk menumbuhkan kecintaan membaca.
Masa kanak-kanak adalah waktu yang paling tepat untuk menanamkan kebiasaan baik ini. Jika anak-anak
terbiasa membaca sejak kecil, kebiasaan ini akan berlanjut hingga mereka dewasa (Aswat & G, 2020). Dalam
temuan lain, dijelaskan bahwa pengaruh penggunaan pojok baca ini dapat meningkatkan minat baca siswa dan
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan potensi dan
kemampuan berpikir. Kehadiran pojok baca di kelas dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam melatih
kosa kata, sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan membaca mereka (Purba et al., 2023). Selain
itu, pojok baca juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis sebuah karya tulis, memperluas
wawasan mereka, dan memperkaya wawasan mereka. Tidak hanya itu, pojok baca ini juga berperan dalam
melatih siswa untuk berpikir kritis untuk membuat keputusan dalam mengoptimalkan kinerja otak, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami dan menangkap informasi dari bacaan. Lebih lanjut,
pemanfaatan pojok baca juga berdampak positif pada minat baca siswa yang dapat dilihat dari respon,
antusiasme, dan motivasi mereka dalam membaca. Hal ini menunjukkan bahwa pojok baca tidak hanya
meningkatkan kemampuan literasi tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
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menyenangkan bagi siswa. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembiasaan membaca 15 menit sebelum belajar
dimulai sangat penting karena dapat membangun kebiasaan membaca yang positif di kalangan siswa (Rofifah,
2020). Kegiatan-kegiatan gerakan literasi ini perlu dibuat untuk menghindari kebosanan siswa, kegiatan ini
dapat dirancang seperti siswa dapat membaca mandiri, membaca nyaring, membaca bersama, atau menonton
video yang dapat dilakukan secara bergantian (Setiawan, 2019). Dalam temuan lain oleh (Zulfitria et al.,
2020) ) la menjelaskan bahwa pojok baca sebaiknya dirancang sekreatif mungkin untuk menarik perhatian
siswa, seperti menyediakan tikar bermotif, meja kecil, papan kartu literasi dan dekorasi yang dapat menarik
siswa. Setelah pelaksanaan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah berakhir, tahap terakhir adalah pemberian tes
akhir (post-test) untuk melihat perbedaan kemampuan dan minat baca siswa sebelum dan sesudah kegiatan.
Hasil tes ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas program literasi yang telah
dilaksanakan.

Tabel 2. (Pre-test & Post Test Data)

Pre-Test Post-Test  Gain Score
70.71 52.32 -18.39

Rata-rata

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 2, hasil pre-test dan post-test yang telah dilaksanakan pada
siswa kelas V.A di SDN Daru 1 menunjukkan bahwa implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SDN Daru 1
tidak memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan minat dan kemampuan membaca
siswa, dengan penurunan rata-rata skor pre-test dan post-test sebesar -18,3. Oleh karena itu, temuan ini
bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya (Lestari et al., 2023; Nay et al., 2024; Purba et al., 2023)
Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa melalui strategi seperti pojok baca, kebiasaan membaca 15 menit, dan reading camp.
Sementara itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SDN Daru 1
masih belum terencana dengan baik dan kurang relevan dengan kebutuhan siswa yang pada akhirnya tidak
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan penurunan skor siswa, rata-rata skor siswa saat kegiatan belum dimulai (pre-test) menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka memiliki kemampuan membaca yang rendah. Namun, setelah mengikuti
kegiatan dan diuji kembali setelah kegiatan (post-test) rata-rata skor siswa menunjukkan penurunan, yang
menunjukkan bahwa mungkin kegiatan literasi kurang menarik atau relevan bagi siswa. Pada penerapannya
juga menghadapi tantangan pada kemauan siswa untuk membaca. Menurut (Nofita, 2024), Meskipun siswa
didorong untuk berdiskusi dengan menuliskan ekspresi mereka, tanpa dukungan atau bimbingan yang cukup,
motivasi siswa dapat menurun. (Rosmiati et al., 2023). Pendekatan yang lebih interaktif dan personal
diperlukan untuk menjaga minat siswa. Keterbatasan waktu dan kurangnya dukungan dari fasilitas teknologi
juga dapat berkontribusi pada kegagalan program dalam membuat peningkatan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah sangat bergantung pada perencanaan dan
pelaksanaan yang matang. Selain itu, (Mihandoost et al., 2011) menyatakan bahwa program literasi sekolah
harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian oleh (Fatimah et al,
2024) juga menekankan pentingnya infrastruktur dan fasilitas yang memadai untuk mendukung program
literasi. Penelitian oleh (Fajar, 2017) menunjukkan bahwa pembiasaan membaca dapat dilakukan melalui
kegiatan yang menyenangkan agar siswa tidak merasa terbebani. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini
yang mengindikasikan bahwa kegiatan literasi yang tidak menarik dapat menurunkan minat baca siswa. Selain
itu, penelitian oleh (Puspasari & Dafit, 2021) menyoroti pentingnya lingkungan belajar yang mendukung
untuk meningkatkan minat baca siswa, yang mungkin terlewatkan dalam implementasi Gerakan Literasi
Sekolah di sekolah ini.
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Dampak penelitian ini pada pengembangan keilmuan adalah penekanan pada perlunya evaluasi dan
adaptasi program Gerakan Literasi Sekolah agar lebih sesuai dengan konteks sekolah dan karakteristik siswa.
Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai tantangan yang dihadapi dalam implementasi program
literasi di sekolah dasar dan pentingnya pendekatan berbasis teknologi dan bahan bacaan yang menarik untuk
meningkatkan minat baca siswa secara lebih signifikan. Kreativitas dalam menciptakan pojok baca juga
menjadi tantangan dalam menarik perhatian siswa untuk membaca. Dengan inovasi yang diperbarui, siswa
akan tetap termotivasi dalam membaca. Hal ini sejalan dengan temuan lain yang menjelaskan bahwa
keragaman buku di pojok baca juga perlu diperhatikan, seperti koleksi buku yang beragam akan mencegah
kebosanan dan mendorong minat siswa untuk terus menjelajahi bacaan baru (Khasanah et al., 2023). Dengan
demikian, pemanfaatan pojok baca memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan literasi siswa.
Keterbatasan penelitian ini meliputi ukuran sampel yang relatif kecil dan hanya berfokus pada satu sekolah,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas. Selain itu, faktor
eksternal seperti dukungan orang tua dan lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi hasil tetapi tidak
dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. Dijelaskan juga dalam sebuah penelitian bahwa peran orang
tua hendaknya lebih antusias dalam kegiatan membaca, karena dengan orang tua melakukan kegiatan
membaca bersama anak, anak akan merasa terlibat dalam kegiatan tersebut untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap bahan bacaan (Sartika, 2024). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor ini dan untuk menguji efektivitas gerakan literasi sekolah dalam konteks pendidikan lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SDN Daru 1 tidak
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan minat dan kemampuan membaca siswa.
Meskipun program ini dirancang untuk meningkatkan budaya membaca, hasil pre-test dan post-test
menunjukkan penurunan rata-rata skor siswa sebesar -18,39, yang mengindikasikan bahwa program tersebut
belum berhasil memenuhi kebutuhan siswa. Temuan ini menyoroti beberapa masalah dalam perencanaan dan
pelaksanaan program, termasuk kurangnya variasi buku bacaan, fasilitas perpustakaan yang tidak memadai,
dan kurangnya antusiasme siswa terhadap kegiatan literasi. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan
bahwa perbaikan diperlukan dalam perencanaan, penyediaan sumber daya, dan pelaksanaan kegiatan literasi
agar lebih relevan dan menarik bagi siswa. Secara keseluruhan, untuk mencapai hasil yang optimal dalam
meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi siswa, dukungan yang lebih baik dari berbagai pemangku
kepentingan serta adaptasi program agar sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa diperlukan.
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